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Kolesterol HDL adalah lipoprotein berdensits
tinggi yang mengandung protein dan
memiliki fungsi membersihkan pembuluh
darah dari kolesterol LDL yang berlebihan.
Serum merupakan darah yang tidak
ditambahkan antikoagulan, di peroleh setelah
di bekukan kemudian dipisahkan dengan
sentrifuge. Kadangkala pemeriksaan lipid
pada beberapa laboratorium tidak dapat
segera dilakukan atau ditunda apabila terjadi
kendala saat pemeriksaan salah satunya
adalahy, kerusakan  alat  pemeriksaan.
Penelitianyini  bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kadar kolesterol HDL pada serum
segera dan tunda 4 jam. Jenis penelitian ini
adalah _analitik. Sampel yang digunakan
sebanyak +32 ‘'sampel kemudian dilakukan
pemeriksaan = kadar  kolesterol HDL
menggunakan:  metode indirek (formula
fidewald) di Laboratorium Patologi Klinik
University Semarang. Hasil uji paired sampel
t test menggunakan software SPSS untuk
menganalisa kadar kolesterol HDL serum
segera dan tunda 4 jam. Berdasarkan hasil uji
paired sample t-test diperoleh nilai p = 0,000
< 0:05, berarti terdapat perbedaan yang
signifikan pada kadar kolesterol HDL serum
segera dan tunda 4 jam. Kadar kolesterol
HDL serum segera lebih tinggi dari kadar
kolesterol HDL serum tunda 4 jam.
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Pendahuluan

Kolesterol merupakan senyawa lemak
kompleks dihasilkan oleh tubuh yang
berfungsi membuat hormon sex, adrenal, dan
membentuk dinding sel. Kolesterol penting
bagi tubuh, apabila kadar kolesterol dalam
darah Dberlebihan dapat berbahaya bagi
kesehatan (Djojodibroto, 2012). Kolesterol
dalam tubuh terdiri dari 3 jenis vyaitu
kolesterol Low Density Lipoprotein (LDL),
Very Low Density Lipoprotein (VLDL) dan
High Density Lipoprotein (HDL) (Graha,
2010).

HDL adalah lipoprotein berdensitas
tinggi, terutama mengandung protein. HDL
disebut juga kolesterol baik, yang memiliki
fungsi membersihkan pembuluh darahdari
kolesterol LDL yang berlebihan. Kaolesterol
yang berlebihan atau HDL karang  dalam
tubuh akan tertimbun dalam * dinding
pembuluh darah yang .dapat menyebabkan
terjadinya penyakit 4antung dan-stroke.
Faktor-faktor sepertifgenetik atau keturunan,
usia dan jenis kelamin, gaya hidup-dan pola
makan serta tingkat - aktifitas dapat
berpengaruh terhadap penurunan kadar HDL:
kolesterol dalam tubuh (Rifdah, 2012).
Pemeriksaan kadar kolesterol HDL  dapat
dilakukan dengan menggunakan serum darah,
yang memiliki toleransi. penyimpanan pada
suhu ruang (Sacher, 2004). Pemeriksaan
kolesterol HDL kadang ‘kala tidak dapat
segera dilakukan atau terpaksa ‘ditunda
apabila terjadi kendala saat pemeriksaan.

Penundaan pemeriksaan sampel di Rumah
Sakit dan Puskesmas dapat terjadi karena
berbagai hal antara lain jumlah sampel yang
diperiksa banyak, terjadi kerusakan alat, dan
keterbatasan jumlah tenaga laboratorium
(Ambarawati, 2014). Penundaan pemeriksaan
kolesterol HDL memiliki waktu yang
bervariasi tetapi pada umumnya maksimal 1-
5 jam apabila dibiarkan pada suhu ruang
(Menkes, 2010).

Leksono (2016) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan nilai kadar kolesterol
HDL vyang signifikan pada penundaan
pemeriksaan sampel secara langsung dan
tunda 5 jam. Disarankan untuk melakukan
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penelitian lanjutan dengan waktu tunda
kurang dari 5 jam (Leksono, 2016).
Berdasarkan latar belakang serta saran dari
penelitian sebelumnya, dilakukan
pemeriksaan tentang perbedaan  kadar
kolesterol HDL segera dan tunda 4 jam.

Metode

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Laboratoriun Klinik Universitas
Muhammadiyah Semarang. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
fotometer Semi auto chemistry analyzer,
sentrifus, dan  mikropipet.  Bahan
pemeriksaan yang digunakan dalam
pemeriksaan ini adalah serum darah vena,
dan reagen pemeriksaan kolesterol HDL.

Prosedur penelitian: Darah vena
sewaktu diambil sebanyak 6 cc dan diisi pada
tabung reaksi tanpa antikoagulan didiamkan
10 menit,y. kemudian disentrifus dengan
kecepatan 3000 rpm selama 20 menit, serum
dipisahkan dari  bekuan darah dan
dimasukkan dalam tabung kemudian diberi
nomor selanjutnya dilakukan pemeriksan
segera dan disimpan pada suhu ruang untuk
pemeriksaan 4 jam. Pembuatan supernatant
dilakukan dengan pencampuran reagen kerja
yaitu 1 bagian aquabides + 4 bagian reagen
presipitant. Reagen kerja dipipet sebanyak
3000 pL dan dimasukan dalam tabung reaksi
dan ditambahkan serum 1200 pL sebagai
presipitan. Selanjutnya presipitan dicampur
dan dihomogenkan, diinkubasi pada suhu
ruang (18-30°C) selama 10 menit. Presipitan
disentrifus pada kecepatan 3000 rpm selama
20 menit dan supernatant yang jernih segera
dipisahkan kemudian diperiksa kadar HDL
kolesterol dengan cara Enzimatik (Trinder).
Delapan belas tabung disiapkan, 1 untuk
blanko, 1 untuk standar dan 16 untuk sampel
masing-masing di isi 1000 pL reagen
kolestrol. Tabung sampel ditambah 100 pl
supernatant kemudian dihomogenkan dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 10 menit.
Absorbance Test (Abs Test) dan Absorbance
Standar (Abs Std) dibaca terhadap blanko
reagensia pada panjang gelombang 546 nm.
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Hasil

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah darah vena sewaktu satu
orang mahasiswa laki-laki yang diperoleh
dari rumus perhitungan federeer dengan
jumlah 32 sampel dibagi menjadi 2 perlakuan
untuk pemeriksaan segera dan tunda 4 jam.
Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel,
grafik dan diagram batang sebagai berikut.
Tabel 1. Distribusi Pemeriksaan Kadar
kolesterol HDL pada Serum Segera dan
Tunda 4 Jam

KHDL N KMN KMK R

Serum 16 32 63 53,69
Segera
Serum 16 12 19 15,38
Tunda

K HDL = Kolesterol HDL
N = Jumlah Sampel

K MN = Kadar Minimum
K MK = Kadar Maksimum

R = Rerata &,
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Gambar 1. Grafik kadar kolesterol HDL pada
serum segera dan tunda 4 jam.

*Corresponding Author :
Yohanes Leonsius Geru

60
50
40
30
20

- 1 m
0
serum tunda 4
segera jam

Gambar 2. Grafik penurunan nilai rata-rata
kadar kolesterol HDL pada serum segera dan
tunda 4 jam dengan selisih sebesar 38,31
mg/dL.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
diperoleh nilai P-value pada pemeriksaan
kadar kolesterol HDL serum segera sebesar
0,335 % (P-value >0,05) data terdistribusi
normal dan kadar kolesterol serum tunda 4
Jam sebesar, 0,466 (P-value >0,05) data
perdistribusi ynormal, maka selanjutnya
dilakukan uji Paired sample t-test.

Hasil uji Paired sample t-test diperoleh
nilai 10,000 < 0,05, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
hasil kadar = kolesterol LDL pada serum
segera dan tunda 4 jam.

Diskusi

Penelitian Leksono (2016), tentang
pemeriksaan kadar kolesterol secara langsung
dan tunda 5 jam dengan hasil ada penurunan
secara signifikan yang diuji dengan paired
sampel t-test sama dengan penelitian ini
terjadi penurunan yang signifikan
pemeriksaan kadar kolesterol HDL pada
serum segera dan tunda 4 jam.

Penurunan  kadar HDL kolesterol
dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain  waktu  penundaan  pemeriksaan,
kontaminan oleh kuman dan bahan kimia,
terkena paparan sinar matahari, pengaruh
suhu penyimpanan dan metabolisme dari sel-
sel hidup seperti sel darah serta cara
penanganan sampel yang dapat menyebabkan
penurunan kadar HDL kolesterol
(Djojodibroto, 2016).
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Penundaan pemeriksaan serum yang
lama dapat menyebabkan perubahan fisik dan
kimiawi yang akan berpengaruh terhadap
hasil. Hal tersebut dapat disebabkan karena
sel-sel darah mengalami glikollisis sehingga
distribusi kolesterol berubah dan beberapa
enzim menyebabkan perubahan proporsi
lipoprotein. Penurunan kadar HDL kolesterol
yang terjadi pada serum disebabkan karena
dalam serum terdapat jenis enzim tertentu,
salah satunya adalah enzim lipase. Enzim
lipase hanya dapat mengolah lemak yang
bersinggungan dengan permukaan air. Jika
air dalam serum kurang maka kemampuan
enzim lipase untuk memecahkan lemak
sangat terbatas. Air dalam serum akan
berkurang  apabila terjadi  penundaan
pemeriksaan, sehingga pada penelitian ini
kadar kolesterol HDL yang disimpan lebih
rendah dari pada serums yang . segera
diperiksa. Penyimpanang'serum- sebaiknya
tidak terlalu lama wntuk meminimalisir
terjadinya penurunan’ kadar HDL kolesterol
(Dwi, 2010).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dipereleh
bahwa hasil pemeriksaan . kadar Kkelesterol

HDL serum segera \dan tunda 4  jam

disimpulkan :

1. Kadar kolesterol HDL yang diperiksa
berdasarka  perlakuant ' serum segera
diperiksa sebanyak 16 dengan @ nilai
tertinggi 33 mg/dL dan nilai terendah 63
mg/dL nilai rata-ratanya adalah 53,69
mg/dL.

2. Kadar Kkolesterol HDL yang diperiksa
berdasarka perlakuan serum tunda 4 jam
diperiksa sebanyak 16 dengan nilai
tertinggi 12 mg/dL dan nilai terendah 19
mg/dL nilai rata-ratanya adalah 15,38
mg/dL.

3. Terdapat perbedaan signifikan hasil
pemeriksan kadar kolesterol HDL pada
serum segera sebesar 53,69 mg/dL dan
tunda 4 jam sebesar 15,38 mg/dL.
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Saran

Diharapkan agar pemeriksan kolesterol
HDL dilakukan dengan segera tanpa
penundaan. Perlu dilakukan penelitian lanjut
dengan waktu tunda kurang dari 4 jam.
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